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ABSTRACT

THE ROLE OF COMMUNITY RADIO AS AN EMPOWERMENT MEDIA
ON MANAGING THE ENVIRONMENT

(Study on Hanacaraka FM Community Radio, Wonosari, Yogyakarta)

The development of Gunung Kidul Region (at Yogyakarta) as a tourism
destination area appeared to have some negative impacts. The need for relevant
education and society’s awareness enhancement (related to managing the
environment) has become a necessity to preserving the environment of Gunung
Kidul region. A sustainable empowerment program is required, and utilization of
radio (as the empowerment media) considered being the most efficient way to
achieve that need.

To carry out above duty, Hanacaraka FM Community Radio presents in the
middle of the society with empowerment programs that put up the environmental
issues. With interesting designed programs, they start to bring out changes to their
listeners. Their listeners also feel the benefits from the existence of Hanacaraka
FM. Not only they can add their knowledge and skill on managing the
environment, but also they can establish relationship among them, using
Hanacaraka FM community radio’s programs.

This research is aimed to know the role of Hanacaraka FM Community Radio as
an empowerment media on managing the environment at Dusun Jeruksari,
Wonosari, Gunungkidul. This research uses a qualitative method with descriptive
analysis approach. Researcher observed all the facts that happened on the field to
gain a complete description about empowerment process conducted by
Hanacaraka FM Community Radio. Sampling method that used on this research is
purposive sampling technique that was used to choose and determine the
informants.

The results of this research indicate that Hanacaraka FM Community Radio, as an
empowerment media of the society, already has an active role on managing the
environment at Dusun Jeruksari. This indication is showed from the positive
impacts to the society. Furthermore, those impacts are connected with success
indicators of empowerment program to measuring the role of Hanacaraka FM
Community Radio itself.

Keywords: Empowerment Media, Community Radio, Managing The
Environment.
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Pembangunan Kawasan Gunungkidul menjadi daerah destinasi wisata ternyata
memiliki dampak negatif terhadap lingkungan daerah tersebut. Kebutuhan
terhadap adanya edukasi dan pengembangan kesadaran masyarakat terkait dengan
pentingnya pengelolaan lingkungan menjadi suatu keharusan untuk menjaga
kelestarian lingkungan di daerah Gunungkidul. Untuk memberikan edukasi serta
menumbuhkan kesadaran masyarakat, diperlukan suatu usaha pemberdayaan yang
berkesinambungan. Program pemberdayaan masyarakat melalui media komunitas
dianggap sebagai cara yang paling efisien dalam mewujudkan hal tersebut.

Oleh karena itu, Radio Komunitas Hanacaraka FM, sebagai suatu media
komunitas, hadir di tengah-tengah masyarakat untuk melaksanakan program
pemberdayaan yang berkesinambungan tersebut. Menggunakan bentuk-bentuk
pemberdayaan yang mengedepankan isu lingkungan, Rakom Hanacaraka FM
mulai memberikan perubahan bagi para pendengarnya. Para pendengarpun merasa
diuntungkan dengan keberadaan rakom, bukan hanya menambah wawasan terkait
pengelolaan lingkungan tapi pendengar juga bisa menjalin silaturahmi melalui
program siar Rakom Hanacaraka FM.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran Radio Komunitas
Hanacaraka FM sebagai media pemberdayaan dalam melaksanakan kegiatan
pengelolaan lingkungan di Dusun Jeruksari, Wonosari, Gunungkidul. Penelitian
ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan analisis
deskriptif. Peneliti mengamati semua fakta yang terjadi di lapangan untuk
mendapatkan gambaran lengkap mengenai proses pemberdayaan yang dilakukan
oleh Radio Komunitas Hanacaraka FM. Metode sampling yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik purposive sampling, untuk menentukan informan yang
dipilih.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Radio Komunitas Hanacaraka FM,
sebagai media pemberdayaan masyarakat, sudah berperan aktif dalam kegiatan
pengelolaan lingkungan di Dusun Jeruksari. Hal ini terlihat dari dampak-dampak
positif yang ditimbulkan pada masyarakat. Dampak-dampak ini, selanjutnya,
dihubungkan dengan indikator keberhasilan pemberdayaan guna mengukur peran
Radio Komunitas Hanacaraka FM itu sendiri.

Kata Kunci: Media Pemberdayaan, Radio Komunitas, Pengelolaan Lingkungan
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